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RINGKASAN 
 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul "Edukasi Kenali 

Bakteri, Cegah Penyakit untuk Meningkatkan Perilaku Hidup Bersih pada Siswa 

Sekolah Dasar IIS PSM Kediri" bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa mengenai bakteri, cara penularan penyakit, serta pentingnya 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagai upaya pencegahan 

penyakit infeksi sejak usia dini. Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Dasar IIS PSM 

Kediri dengan sasaran siswa sekolah dasar melalui metode penyuluhan interaktif yang 

meliputi pemberian materi, demonstrasi cuci tangan yang benar, diskusi, serta evaluasi 

menggunakan pre-test dan post-test. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengikuti penyuluhan dengan 

antusias dan aktif berpartisipasi dalam sesi diskusi maupun praktik. Setelah mengikuti 

edukasi, siswa memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai bakteri, pentingnya 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta langkah-langkah sederhana untuk 

mencegah penyebaran penyakit, seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga 

kebersihan makanan, dan menerapkan etika batuk dan bersin. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan dan membentuk kesadaran siswa terhadap pentingnya 

PHBS. Diharapkan edukasi yang diberikan dapat menjadi dasar terbentuknya 

kebiasaan hidup bersih yang diterapkan secara konsisten di sekolah maupun di rumah. 

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya SDG 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera), serta mendukung SDG 4 

(Pendidikan Berkualitas) dan SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi Layak).  



iv 
 

PRAKATA 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat-Nya 

berupa waktu dan kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Akhir 

Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Edukasi "Kenali Bakteri, Cegah 

Penyakit" untuk Meningkatkan Perilaku Hidup Bersih pada Siswa Sekolah Dasar IIS 

PSM Kediri. 

Selama pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat hingga terselesaikannya 

laporan ini, penulis menemui berbagai hambatan, namun berkat bantuan dan dorongan 

dari berbagai pihak akhirnya hambatan yang ada dapat teratasi. Oleh karena itu, 

penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada 

seluruh pihak yang membantu dalam terlaksana kegiatan ini. 

Laporan pengabdian masyarakat ini masih belum sempurna, sehingga saran 

dan kritik yang membangun dari pembaca sekalian senantiasa penulis harapkan demi 

kesempurnaan laporan ini. Akhir kata semoga naskah yang sederhana ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua. 

 

                                                                      Kediri, Juni 2026 

 

 

                                                            Pelaksana 

 



iv 
 

 

DAFTAR ISI 

JUDUL PENGMAS ................................................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................. ii 

RINGKASAN ........................................................................................................ iii 

PRAKATA  ............................................................................................................ iv 

DAFTAR ISI  .......................................................................................................... v 

BAB 1 PENDAHULUAN  ..................................................................................... 1 

BAB 2 TARGET DAN LUARAN  ........................................................................ 4 

BAB 3 METODE PELAKSANAAN  .................................................................... 5 

BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  ............................................... 6 

BAB 5 RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  ................................................. 8 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN  .................................................................. 9 

DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................... 10 

LAMPIRAN  ......................................................................................................... 11 

 
 

 

		



1 
 

 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1. Analisa Situasi 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang berperan penting dalam 

pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak usia sekolah. Pada 

jenjang sekolah dasar, siswa mulai memiliki kemandirian dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari, seperti makan, bermain, menggunakan fasilitas umum, serta 

menjaga kebersihan diri. Namun, pada usia ini pengetahuan dan kesadaran 

mengenai mikroorganisme, khususnya bakteri sebagai penyebab berbagai penyakit 

infeksi, masih terbatas sehingga diperlukan edukasi yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak. 

Bakteri merupakan mikroorganisme yang dapat ditemukan di berbagai 

lingkungan, seperti tangan, makanan, air, udara, maupun permukaan benda yang 

sering disentuh. Sebagian bakteri bersifat menguntungkan, tetapi beberapa jenis 

dapat menyebabkan penyakit seperti diare, infeksi saluran pernapasan, infeksi kulit, 

dan keracunan makanan. Penularan bakteri umumnya terjadi melalui tangan yang 

tidak bersih, makanan yang terkontaminasi, serta kebiasaan hidup yang kurang 

higienis. 

Siswa sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan terhadap penyakit 

infeksi karena masih dalam proses membangun kebiasaan hidup bersih. Kebiasaan 

sederhana seperti mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan dan setelah 

dari toilet, menjaga kebersihan kuku, menggunakan masker saat sakit, serta 

membuang sampah pada tempatnya perlu ditanamkan sejak dini agar menjadi 

perilaku yang berkelanjutan. 

Sekolah Dasar IIS PSM Kediri merupakan salah satu institusi pendidikan 

yang memiliki komitmen dalam mendukung pembentukan karakter dan kesehatan 

peserta didik. Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan pihak 

sekolah, masih diperlukan kegiatan edukasi kesehatan yang dikemas secara 

menarik dan interaktif agar siswa lebih memahami bahaya bakteri, cara 
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penularannya, serta langkah-langkah pencegahan penyakit melalui penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana 

memberikan edukasi bertema "Kenali Bakteri, Cegah Penyakit" dengan metode 

penyuluhan interaktif, media pembelajaran yang menarik, melihat bakteri di bawah 

mikroskop, serta diskusi bersama siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, dan mendorong perubahan 

perilaku hidup bersih sehingga risiko terjadinya penyakit infeksi pada siswa dapat 

diminimalkan. 

 

2. Permasalahan 

Berdasarkan analisis situasi, beberapa permasalahan yang menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai bakteri, cara penyebaran, serta 

dampaknya terhadap kesehatan masih terbatas.  

2. Kesadaran siswa dalam menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), 

khususnya mencuci tangan dengan benar, menjaga kebersihan diri, dan 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah, masih perlu ditingkatkan.  

3. Edukasi mengenai pencegahan penyakit akibat bakteri belum dilaksanakan 

secara rutin dengan metode pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar.  

4. Belum optimalnya pembiasaan perilaku hidup bersih sebagai upaya 

pencegahan penyakit infeksi di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini difokuskan pada pemberian edukasi mengenai pengenalan bakteri, cara 

penularan penyakit, serta penerapan perilaku hidup bersih melalui metode 

pembelajaran yang menarik dan partisipatif. Diharapkan kegiatan ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa dalam menerapkan kebiasaan 

hidup bersih sebagai langkah pencegahan penyakit infeksi sejak usia dini. 

. 
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BAB II 
TARGET DAN LUARAN 

 

1. Target Kegiatan Pengabdian 

Target kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran siswa Sekolah Dasar IIS PSM Kediri 

mengenai bakteri, cara penyebaran penyakit, serta pentingnya penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

edukasi bertema "Kenali Bakteri, Cegah Penyakit", siswa diharapkan mampu 

mengenali bahwa bakteri dapat menjadi penyebab berbagai penyakit infeksi 

apabila kebersihan diri dan lingkungan tidak dijaga. Target lainnya adalah 

terciptanya suasana belajar yang interaktif sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi dan termotivasi untuk menerapkan perilaku hidup bersih 

secara konsisten baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

 

3. Luaran Kegiatan Pengabdian 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah meningkatnya pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai bakteri dan 

pencegahan penyakit melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS). Dari sisi akademik, kegiatan ini didokumentasikan dalam bentuk 

laporan pengabdian kepada masyarakat dan dipublikasikan sebagai artikel 

ilmiah atau luaran publikasi sesuai ketentuan institusi, sehingga dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan program edukasi kesehatan bagi anak usia 

sekolah. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 

 
 

1. Lokasi dan Waktu Pengabdian 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Dasar IIS PSM Kediri 

di Desa Grogol, Kec. Grogol, Kab. Kediri pada tanggal 18 Februari sampai 18 

Maret 2026. 

 

2. Metode Pengabdian 

Beberapa tahapan dalam kegiatan ini meliputi: 

1. Perencanaan dan Persiapan 

Tim yang melaksanakan kegiatan ini terdiri dari dosen dan beberapa 

mahasiswa.  Langkah pertama yang dilakukan yaitu mengurus perizinan ke 

Kepala Sekolah IIS PSM Kediri. Selain perizinan, tahap ini juga mencakup 

pengamatan pada Lokasi yang akan dijadikan sosialisasi. 

2. Penyuluhan 

Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan awal siswa mengenai bakteri dan perilaku hidup bersih. 

Selanjutnya, tim menyampaikan materi edukasi secara interaktif 

menggunakan media presentasi, gambar, dan diskusi yang disesuaikan 

dengan usia siswa agar mudah dipahami. Materi yang diberikan mencakup 

pengertian bakteri, manfaat dan dampak bakteri bagi kehidupan, cara 

penularan penyakit akibat bakteri, serta langkah-langkah pencegahannya 

melalui penerapan PHBS, seperti mencuci tangan menggunakan sabun 

dengan enam langkah yang benar, menjaga kebersihan diri, menjaga 

kebersihan makanan, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta, kegiatan dilengkapi dengan sesi tanya 

jawab, dan demonstrasi melihat langsung bentuk dari Bakteri di bawah 

Mikroskop.  

3. Evaluasi Kegiatan 

Indikator keberhasilan diukur dari peningkatan pengetahuan dari 

siswa yang mana menggunakan pre test dan post test. 
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BAB IV 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 
 

1. Hasil Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan edukasi bertema "Kenali Bakteri, Cegah Penyakit"  

dilakukan di Sekolah Dasar IIS PSM Kediri di Desa Grogol, Kec. Grogol, Kab. 

Kediri. Kegiatan ini diikuti oleh 45 siswa dengan presentasi sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Diagram Persentase Jumlah Peserta 

 
Berdasarkan grafik diatas persentase jumlah peserta tertinggi adalah 

berjenis kelamin perempuan yaitu 62% dengan jumlah 28 dari 45 siswa. Kegiatan 

ini dilakukan dua tahap yaitu dilakukan pretest, edukasi tentang bakteri, penyakit 

yang disebabkan bakteri dan cara menjaga kebersihan. Hasil Pre test dan post test 

penyuluhan didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Pre post dan post test penyuluhan 

No Variable Frekuensi Persentase (%) 
1 Pre Test   
 Kurang 37 82,2 
 Baik 8 17,8 
2 Post Test   
 Kurang 2 4,4 
 Baik 43 95,6 

 

Frekuensi hasil pretest paling besar berada pada kategori kurang yaitu 

diperoleh 37 siswa dengan persentase 82,2%. Sedangkan hasil terbesar nilai postest 

berada pada kategori baik yaitu diperoleh 43 siswa dari 45 dengan persentase 

95,6%.  

62%

38% Perempuan

Laki-laki
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2. Rencana Tindak Lanjut Kegiatan 

Sebagai tindak lanjut, pihak Sekolah Dasar IIS PSM Kediri diharapkan 

dapat membiasakan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam 

kegiatan sehari-hari melalui pengawasan dan pendampingan oleh guru. Media 

edukasi yang telah diberikan dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengingat bagi 

siswa untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Selain itu, tim pengabdian 

akan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mengevaluasi 

keberlanjutan program serta merencanakan kegiatan edukasi kesehatan lanjutan 

sesuai kebutuhan siswa.. 

 

3. Rencana Luaran Pengabdian 

Rencana hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

diterbitkan pada jurnal pengabdian Masyarakat.
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BAB V 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

1. Pembiasaan PHBS di Sekolah 

Mendorong guru dan pihak sekolah untuk membiasakan penerapan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga 

kebersihan diri, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

2.  Pemanfaatan Media Edukasi 

Menyerahkan dan memanfaatkan poster atau media edukasi sebagai sarana 

pengingat bagi siswa untuk menerapkan perilaku hidup bersih secara 

berkelanjutan. 

3. Monitoring dan Edukasi Lanjutan 

Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk memantau penerapan PHBS 

oleh siswa serta merencanakan kegiatan edukasi kesehatan lanjutan sesuai 

kebutuhan sekolah. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema "Edukasi Kenali 

Bakteri, Cegah Penyakit untuk Meningkatkan Perilaku Hidup Bersih pada 

Siswa Sekolah Dasar IIS PSM Kediri" telah terlaksana dengan baik. Melalui 

penyuluhan yang interaktif, siswa memperoleh pengetahuan mengenai bakteri, 

cara penularan penyakit, serta pentingnya penerapan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS). Kegiatan ini juga memberikan dampak singkat bagi siswa 

yang ditunjukan dengan hasil postest berada pada kategori baik yaitu diperoleh 

43 siswa dari 45 dengan persentase 95,6%.  

 

2. SARAN  

Untuk menjaga keberlanjutan manfaat kegiatan, pihak sekolah 

diharapkan dapat terus membiasakan penerapan PHBS dalam aktivitas sehari-

hari serta memanfaatkan media edukasi yang telah diberikan. Selain itu, 

kegiatan edukasi kesehatan serupa perlu dilaksanakan secara berkala dengan 

melibatkan guru dan orang tua agar pembentukan perilaku hidup bersih pada 

siswa dapat berlangsung secara konsisten baik di sekolah maupun di rumah. 
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Lampiran 2 Soal Pre test 

PRE-TEST 

Edukasi "Kenali Bakteri, Cegah Penyakit" 

Nama : __________________ 
Kelas : __________________ 
Tanggal : __________________ 

Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Bakteri adalah .... 
a. Hewan yang dapat dilihat 
b. Tumbuhan kecil 
c. Makhluk hidup yang sangat kecil 
d. Batu yang sangat kecil  

2. Di bawah ini yang dapat menjadi tempat hidup bakteri adalah .... 
a. Tangan yang kotor 
b. Makanan yang terbuka 
c. Meja yang kotor 
d. Semua jawaban benar  

3. Salah satu cara bakteri masuk ke dalam tubuh adalah melalui .... 
a. Tangan yang kotor saat makan 
b. Bermain bersama teman 
c. Membaca buku 
d. Tidur siang  

4. Kapan kita harus mencuci tangan dengan sabun? 
a. Sebelum makan dan setelah dari toilet 
b. Hanya saat tangan terlihat kotor 
c. Sebelum tidur saja 
d. Setelah pulang sekolah saja  

5. Mencuci tangan yang benar sebaiknya menggunakan .... 
a. Air saja 
b. Sabun dan air mengalir 
c. Tisu kering 
d. Kain lap  

6. Salah satu penyakit yang dapat disebabkan oleh bakteri adalah .... 
a. Diare 
b. Rabun jauh 
c. Patah tulang 
d. Mimisan  

7. Agar makanan tidak mudah terkontaminasi bakteri, sebaiknya .... 
a. Dibiarkan terbuka 
b. Ditutup dengan baik 
c. Diletakkan di lantai 
d. Dimakan setelah jatuh  

8. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah dapat membantu .... 
a. Mencegah penyebaran penyakit 
b. Membuat kelas lebih panas 
c. Membuat bakteri bertambah banyak 
d. Mengurangi waktu belajar  

9. Jika kita batuk atau bersin, sebaiknya .... 
a. Menutup mulut dan hidung dengan siku atau tisu 
b. Menghadap teman 
c. Tidak perlu ditutup 
d. Menutup dengan tangan lalu memegang benda  

10. Perilaku hidup bersih dan sehat bertujuan untuk .... 
a. Mencegah penyakit 
b. Menambah tugas sekolah 
c. Membuat pakaian cepat kotor 
d. Mengurangi waktu bermain 
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Lampiran 3 Soal Post test 
 
POST-TEST 

Edukasi "Kenali Bakteri, Cegah Penyakit" 

Nama : ____________________ 
Kelas : ____________________ 
Tanggal : __________________ 

Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Mengapa kita perlu menjaga kebersihan tangan? 
a. Agar tangan terlihat putih 
b. Agar bakteri penyebab penyakit berkurang 
c. Agar tidak dimarahi guru 
d. Agar kuku cepat panjang  

2. Di bawah ini yang merupakan contoh Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah .... 
a. Membuang sampah sembarangan 
b. Mencuci tangan dengan sabun sebelum makan 
c. Bermain tanpa mencuci tangan 
d. Membiarkan makanan terbuka  

3. Makanan yang dibiarkan terbuka dapat .... 
a. Menjadi lebih enak 
b. Terkontaminasi bakteri 
c. Berubah menjadi mainan 
d. Tidak akan basi  

4. Jika selesai bermain di halaman sekolah, sebaiknya kita .... 
a. Langsung makan 
b. Mencuci tangan dengan sabun 
c. Tidur 
d. Minum minuman manis  

5. Mengapa kita harus menjaga kebersihan lingkungan sekolah? 
a. Agar sekolah tampak bersih dan mengurangi penyebaran penyakit 
b. Agar cepat pulang 
c. Agar tidak belajar 
d. Agar halaman menjadi kotor  

6. Salah satu kebiasaan yang dapat membantu mencegah penyakit akibat bakteri adalah .... 
a. Jarang mandi 
b. Memotong kuku secara teratur 
c. Berbagi sikat gigi 
d. Membuang sampah sembarangan  

7. Saat batuk atau bersin, tindakan yang benar adalah .... 
a. Menutup mulut dan hidung dengan siku atau tisu 
b. Menghadap teman 
c. Menutup dengan telapak tangan lalu berjabat tangan 
d. Tidak perlu ditutup  

8. Jika melihat sampah berserakan di kelas, sebaiknya kita .... 
a. Membiarkannya 
b. Membuangnya ke tempat sampah 
c. Menendangnya 
d. Menyembunyikannya  

9. Setelah mengikuti kegiatan edukasi hari ini, cara terbaik untuk mencegah penyakit akibat bakteri adalah .... 
a. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan 
b. Tidak perlu mencuci tangan 
c. Makan tanpa mencuci tangan 
d. Bermain di tempat kotor  

10. Apa manfaat menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat setiap hari? 
a. Tubuh menjadi lebih sehat dan terhindar dari penyakit 
b. Cepat merasa lapar 
c. Menjadi sering sakit 
d. Membuat rumah menjadi kotor 
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Lampiran 2 Surat Tugas 
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